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BAB 11
ZINA DALAM PERSPEKTIF

HUKUM PIDANA POSITIF DAN HUKUM PIDANA ISLAM

A. Tindak Pidana Zina Menurut Hukum Positif (Pasal 284 KUHP)
1. Pengertian Zina

Kata perzinahan berasal dari kata dasar zina yaragtb
a. Perbuatan bersenggama antara laki-laki dan peremaray tidak

terikat atas tali perkawinan (pernikahan).

b. Perbuatan bersenggama antara seorang laki-laki yarigat
perkawinan dengan seorang perempuan yang bukaryastatau
seorang perempuan yang bersenggama dengan seakahakil
yang bukan suaminya.

Sedangkan menurut Purwadarminta, zina merupakan
perbuatan bersetubuh yang tidak sah seperti beakurmetrmukah dan
bergendaK. Zina menurut R. Soesilo adalah persetubuhan yang
dilakukan oleh laki-laki dan perempuan yang telawik (nikah)

dengan perempuan atau laki-laki yang bukan istriggan suaminya

! Departemen Pendidikan dan Kebudayaliamus Besar Bahasa Indonesitakarta:
Balai Pustaka, 1985, him. 1155.

? purwadarmintakamus Umum Bahasa Indonesitakarta: Balai Pustaka, 1985, him.
158.
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dan dilakukan suka sama suka yakni tidak ada pak$aa salah satu
pihak?

Secara umumpun, pemakaian kata zina untuk menygdh
suatu persetubuhan yang dilakukan diluar perkawinbanyak
digunakan oleh masyarakat dalam pembicaraan seadri-Badan
Pembinaan Hukum Nasional (BPHN) Departemen KehakiRbadi
dalam KUHP yang dinyatakan sebagai peterjemahani régetboek
van Strafrecht (WvS)menggunakan kata gendak untuk menunjuk
pada kataOverspelyang berasal dari bahasa belanda yang terdapat

pada pasal 284 ayat 1 KUHP.

2. Unsur dan Syarat Tindak Pidana Zina
Seperti yang diketahui bahwa untuk menentyb@rouatan itu
bisa dikatakan tindak pidana atau bukan, maka hamasmenuhi
persaratan agar perbuatan tersebut dapat dijatdang Demikian
juga dengan perbuatan zina, bahwa suatu perbuaand@nggap
perbuatan zina apabila telah memenuhi beberapa, agara lain:
1. Kesengajaan
Tindak pidana perzinahan at@verspelyang dimaksudkan
dalam pasal 284 ayat 1 KUHP yang berbunyi:

“ Diancam dengan penjara paling lama sembilan bulan

® R. SoesiloKUHP danKomentar-komentarnya Lengkap Pasal Demi PaB&GOR:
Politea, tt, him. 181.

4 Lamintang, Delik-Delik Khusus Tindak Pidana-Tindak Pidana Mejgar Norma-
Norma Kesusilaan Dan Norma-Norma KepatytBandung: Mandar Maju, 1990, him. 89.
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Ke-1 a. Seorang pria telah menikah yang melakukiza,
padahal diketahui pasal 27 BW berlaku baginya.

b. Seorang wanita yang telah menikahgymelakukan

zina

Ke-2 a. Seorang pria yang turut serta melakydexbuatan itu,
padahal diketahui, bahwa yang turut bersalah telah
menikah.

b. Seorang wanita tidak menikah yanguttuserta

melakukan perbuatan itu padahal diketahui olehnya,
bahwa yang turut bersalah telah menikah dan p&sal 2
BW berlaku padanya.

Itu merupakan suat@pzettleiijk Delicatau suatu tindak
pidana yang harus dilakukan dengan sengaja. Sehisggtu
kesengajaan itu harus terbukti pada si pelaku baleah
melakukan tindak pidana perzinahan yang diaturndglasal 284
KUHP.

2. AdanyaVleeslijk Gemeenschdpersetubuhan)

Menurut Profesor Simon, yang dikutip oleh Lamintang
untuk adanya suatu perzinahan menurut pasal 284 FKUiH
diperlukanyaVleeslijk Gemeenschaiau diperlukan adanya suatu
hubungan alat kelamin yang selesai dilakukan argeosang pria
dengan seorang wantta.

3. Pengaduan

Artinya bahwa perbuatan tersebut bisa dikatakartusua

perbuatan zina apabila dari salah satu pihak yamgikan telah

mengadukan perbuatan tersebut kepada pihak yangajogr

sehingga memberikan hak kepada yang berwajib urtiska

® Kitab Undang-Undang Hukum Pidana (KUHMasal 284 ayat 1.
® LamintangOp,.Cit, him. 89.
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melakukan penyidikan, karena pasal 284 KUHP merapakiatu

delik aduan yang absolute.

3. Sanks Tindak Pidana Perzinahan

Dalam KUHP pasal 284 dijelaskan bahwa ketika sesegpr
melanggar ketentuan pasal tersebut dengan membeabérapa unsur
dan syaratnya, maka orang tersebut akan dikenakamfan selama-
lamanya sembilan bulan penj&r®alam hal penentuan hukuman ini
memang terkesan ringan apabila dibandingkan delagdat yang
akan ditimbulkan.

Tidak semua perbuatan persetubuhan bisa dikatakaryang
dijatuhi hukuman pidana, ada kalanya perbuatanepdrghan itu
merupakan persetubuhan yang sah, seperti halnya :

» Apabila dilakukan oleh seorang laki-laki dan perearp yang
terjalin dengan suatu ikatan yang sah.

» Apabila ada seorang istri yang digerakkan oleh smgamuntuk
melakukan persetubuhan dengan laki-laki lain, ta pka si istri
melakukan perbuatan persetubuhan sekalipun, dasénmmintidak
dikenai hukuman.

» Seorang yang belum menikah yang melakukan perdetnbu

hanya dapat di persalahkan sebagai perbuatan teeuia

" Delik Aduan Absolut adalah suatu aduan yang hdnsa dilakukan oleh orang yang
merasa dirugikan karena suatu perbuatan pidansalfmga apabila seorang suami selingkuh, maka
yang berhak untuk mengadukan agar suami tersghidiadia, hanyalah istrinya saja).

8 Kitab Undang-Undang Hukum Pidana (KUHMasal 284 ayat 1.
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melakukan, meskipun telah melakukan segala penbugsag
dilakukan oleh orang yang telah menikah (persetab)ih
Dari penjelasan diatas maka dapat diketahui baiek tada
sanksi perzinahan sebagaimana yang telah diatamdalsal 284
KUHP, bahkan menurut ketentuannya, hakim harus reekdn

putusan bebas atarijspraak bagi pelaku?®

B. Tindak Pidana Perzinahan Menurut Hukum Pidana | slam
1. Pengertian Zina

Zina menurut Abu Zahrah adalah hubungan kelamimrant
orang laki-laki dengan perempuan tanpa adanya nkptrkawinan
yang sah dan dilakukan dengan sadar tanpa adanksagra’
SedangkanSayyid Sabbig mendefinisikan zina sebagai hubungan
kelamin sesaat yang tak bertanggungjawab.

Dalam Islam, perbuatan zina yang dilakukan bailalpeiya
sudah nikah atau belum nikah, baik suka sama siakat@ak, tetap
dinamakan zina® Para Ulama sendiri dalam memberikan definisi zina
berbeda dalam redaksinya, namun dalam substankarygir sama.
Dibawah ini akan penulis kemukakan definisi menuraima empat

mazhab yakni sebagai berikut:

® Moch Anwar, Hukum Pidana Bagian Khusus (KUHP Buku Bandung: Alumni,
1981, him. 223.

1 | amintangOp.,.Cit, him. 95.

1 Abu ZahrahAl-jarimah wa al-Uqubah Fi al-figh al-IslagrBeirut: Dar al-Fikr, tt, him,
109.

12 sayyid SabbigFigh sunahKuwait: Dar al-Bayan, 1968, him. 90.

'3 Ahmad Wardi MuslichHukum Pidana Islam]akarta: Sinar Grafika, 2008im. 3.



26

a. Pendapat Syafiiyah
Syafiiyah sebagaimana yang juga dikutip oleh Abdpbdir
Audah, memberikan definisi sebagai berikut:
Zina adalah memasukkarakar kedalamfarji yang diharamkan
karena zatnya tanpa adayubhat dan menurut tabi'atnya
menimbulkan syahwat.
b. Pendapat Malikiyah
Zina adalah persetubuhan yang dilakukan oleh orangalaf
terhadap farji manusia (wanita) yang bukan miliknya secara
disepakati dengan kesengajaan.
c. Pendapat Hanafiyah
Zina ialah nama bagi persetubuhan yang haram dajabul
(kemaluan) seorang perempuan yang masih hidup dedaciaan
ikhtiar (tanpa paksaan) di dalam negri yang adigydilakukan
oleh orang-orang kepadanya berlaku hukum Islam, wanita
tersebut bukan miliknya dan tidak aslabhatdalam miliknya.
d. Pendapat Hanabilah
Zina ialah melakukan perbuatan keji (persetububai®) terhadap
kemaluan wanitaférji) maupun dubur.
Apabila kita perhatikan maka keempat definisi didb@rbeda
dalam redaksi dan susunan kalimatnya, namun datémya sama,
yaitu bahwa zina adalah hubungan kelamin antareasgdaki-laki

dan perempuan diluar nikah. Hanya kelompok Hanlabijang
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memberikan definisi yang singkat dan umum, yangyatikan bahwa
zina merupakan setiap perbuatan keji yang dilakukamadap qubul
atau dubur. dengan demikian, hubungan kelamin demadubur
termasuk zina dan dapat dikenakan hukutredd **

Kemudian mengenai persetubuhan yang dianggap sebaga
dalam Islam adalah persetubuhan yang dilakukarraatdhi-laki dan
perempuan diluar nikah dan persetubuhan dalam (egmaluan),
ukuranya adalah apabila kepala kemaluan laki-lakisgfah telah
masuk kedalam kemaluan wanifarfi) baik masuknya sedikit atau
banyak, baik tidak keluarnya sperma atau adanyahadang tipis
yang tidak menghalangi perasaan dan kenikmataeggama?®

Disamping itu, kaidah untuk menentukan persetubsedagali
zina adalah persetubuhan yang terjadi bukan patleng@ sendiri.
Dengan demikian apabila persetubuhan terjadi ddilaghungan hak
sendiri karena ikatan perkawinan maka persetububesebut tidak
dianggap sebagai zina, walaupun persetubuhanyadiitaramkan
karena suatu sebab, hal ini karena hukum harameysetobuhan
tersebut datang belakangan karena adanya suath bakan karena
zatnya, misalnya, seperti menyetubuhi istri yandasg haid, nifas
atau sedang berpuasanadhan.persetubuhan karena sebab ini dilarang

tetapi tidak dianggap sebagai zina.

14 Ahmad Wardi MuslichQp. Cit,him. 7. Dapat dilihat juga dalam kitab karangardib
Al-Qadir Audah,Al- Tasyri’ al-Jinaiy al-Islamy Jilid 1l, Kairo: Dar al-Urubah, 1963, him. 349.
15 sayyid SabbigQp. Cit,him, 93.
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Dari uraian diatas dapat diketahui bahwa apabitagbgbuhan
tidak memenuhi ketentuan-ketentuan tersebut madkak tdianggap
sebagai zina yang dikenai hukuman had, melainkawyah#ergolong
kepada perbuatan maksiat yang hanya dikenai hukutakzir,
perbuatan maksiat adalah setiap perbuatan yang gdddeaya akan
mendatangkan dan menjurus kepada perbuatan zim@hoya seperti
mufakhadzah(memasukkan penis diantara dua paha), memasukkan
penis kedalam mulut, berciuman, berpelukan, berssuryian dengan
wanita yang bukarmakhramnya tidur dengan wanita yang bukan
muhrim atau sentuhan-sentuhan lainya diliaji yang merupakan
rangsangan terhadap perbuatan Zfna.

Islam menganggap zina bukan hanya sebagai suaaubgssr
melainkan juga sebagi tindakan yang akan membukiu gerbang
berbagai perbuatan memalukan lainya, akan mengharcilandasan
keluarga yang sangat mendasar, akan menimbulkaelgéran dan
pembunuhan, meruntuhkan nama baik dan kekayaanta ser
menyebarluaskan sejumlah penyakit baik jasmani orauphanit’
Oleh karena itu Allah SWT melarang manusia untukbb&t zina
bahkan mendekati sekalipun, seperti yang telairrdahkan di dalam

Al-Qur’'an Surat Al Isro’ ayat 32 yang berbunyi:

6 Ahmad Wardi MuslichQp. Cit,hlm. 9.
" Abdurrahman | DoiTindak Pidana dalam Syariat Isladiakarta: Rineka Cipta, 1992.
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S @O0 W e BHOEEI03Dre s+ @0
COe® 4 HeDeo ¢ $) AXI@D R JO X 2o xM6) =
AXIORNIAR €770 A€
Artinya: “Dan janganlah kamu mendekati zina, sesungguhnya zin
itu adalah suatu perbuatan yang keji dan suatunajang
buruk”. (QS. Al-Isro’ : 32)*®
Kemudian mengenai hukuman bagi pelaku zina, dindala
hukum pidana Islam dikatagorikan sebagaimah hududatau had
yakni suatu jenis hukuman yang mana hukuman tersésdah
ditentukan olehnash dan merupakan hak Allah SWT, sehingga
hukuman had tidak bisa digugurkan oleh perseorarigeang yang
menjadi korban atau keluarga korban) atau bahkah olasyarakat
yang diwakili oleh negara sekalipun.
Dari pengertian diatas dapat diketahui bahwa tiaskarimah
haditu adalah sebagai berikut:

a. Hukumanya tertentu dan terbatas, dalam arti bahulurhan
tersebut telah ditentukan olelashdan tidak ada batasan minimal
maupun maksimal hukuman.

b. Hukuman tersebut merupakan hak Allah semata-ritata.

Sedangkan macamnyarimah had dalam hukum Islam ada

tujuh macam yaituJarimah Zina, Jarimah Qadzaf, Jarimah Syurb Al-

'8 Yayasan Penyelenggara Penterjemah Al-Qur'an, (His&bi Ash-Shiddieqy)Al Qur'-
an dan Terjemahnyaakarta: Depag RI. Proyek Pengadaan Kitab Su€uklan, 1989, him. 429.
19 Ahmad Wardi MuslichQp, Cit him. X.
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Khamr, Jarimah Pencurian, Jarimah Hirobah Jarimah Riddah,
JarimahPemberontakaral-Bagyy).*
2. Unsur dan Syarat Jarimah Zina
Suatu perbuatan baru bisa dianggap zina apabilah tel
memenuhi dua unsur yakni:
a) Unsur-unsur yang bersifat umum
b) Unsur-unsur yang bersifat khusus.
a) Unsur-unsur yang bersifat umum

1. Adanyanashyang melarang yakni Surat al-Isra’ ayat 32:

S @O0 w3 BHDEHI00Dr e <+ @0
COe¢ Q0o $LARE OE€O*TRO B
ARORNIAR 770 Hx e

Artinya: “Dan janganlah kamu mendekati zina, sesungguhnya
zina itu adalah suatu perbuatan yang keji dan suatu
jalan yang buruk”.(QS. Al-Isro’ : 32)*
2. Adanya perbuatan zina atau persetubuhan yang &aaku
diluar ikatan perkawinan.
Sehingga apabila ada dua orang berlainan jenisigeda
bermesraan seperti halnya berpelukan atau berciuram
bisa dikatakan zina dan tidak dihukum dengan hukuhzeal,

karena perbuatan tersebut belum bisa didefiniskalpagai

perzinahan.

2 Ahmad HanafiAsas-Asas Hukum Pidana Isladakarta: Bulan Bintang, 1967, him. 7.
% Yayasan Penyelenggara Penterjemah Al-Qur'an, {[iasbi Ash-Shiddieqy).ot,. Cit
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3. Pelaku zina adalah mukallaf, artinya pelaku adalaimg yang
telah cakap bertindak hukum, yang ditandai dengdaht

baligh dan berakal.

b) Unsur-unsur yang khusus
1. Perbuatan zina dilakukan secara sadar dan sengaja.

Jumhur ulama berpendapat bahwa orang yang
terpaksa, baik laki-laki maupun perempuan, tidakewiai
hukuman perzinahan. Menurut ulama mazhab Hambali
apabila yang di paksa itu laki-laki, maka dikenakiiman
perzinahan, tetapi pabila yang dipaksa itu wanitaka tidak
dikenai hukuman perzinahah.

2. Obyek yang dizinahi adalah manusia.

Menurut ulama mazhab Hanafi, Maliki serta
pendapat terkuat dikalangan mazhab Syafi'i dan Hdimb
seseorang tidak dikenai hukuman perzinahan apghbiig
dizinahi itu adalah hewan. Sedangkan apabila giaigahi
adalah mayat, menurut Imam Abu Hanifah dan salélh sa
pendapat dari mazhab Syafi'iyah serta pendapat ldamb
perbuatan tersebut tidak dianggap sebagai zina.gdden

demikian pelaku hanya dikenai hukumaa’zir saja,

22 Abdul Aziz Dahlan Etal (Ed.)Ensiklopedi Hukum Islamjakarta: Ictiar Baru Van
Hoeve, 1996, him. 2027-2027.
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alasanya bahwa bersetubuh dengan mayat dianggegisep
tidak bersetubuh karena organ tubuh mayat sudadk tid
berfungsi dan menurut kebiasaanya hal itu tidak
menimbulkan syahwat. Menurut pendapat yang keduia da
mazhab Syafi'i dan Hambali, perbuatan tersebutgtjap
sebagai zina dan dikenai hukumbad apabila pelakunya
bukan suami istri®
3. Perbuatan persetubuhan terhindar dari segala bentuk

keraguarsyubhat

Syubhatadalah setiap peristiva yang keadaanya
menyebabkan suatu perbuatan berada diantara deratuaat
hukum, vyaitu dilarang atau tidak. Misalnya, adanya
keyakinan pelaku bahwa wanita yang disetubuhinydaad
istrinya padahal bukan, dan keadaan pada waktseitang
gelap dan wanita itu ada dikamar istrinya. Keadaan
merupakan syubhat didalam wathi sehingga pelaku
dibebaskan dari hukumdrad*

Ulama figf> membagi hubungan seksual yang

berbentuksyubhatitu menjadi tiga bentuk

23 Ahmad Wardi MuslichQp,. Cit,him. 15.

** bid, him. 17.

% Ulama Figh disini adalah Imam Syafii, Imam Malikimam Hambali dan Imam
Hanafi.
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1) Syubhat fi al-fi'l (keraguan dalam perbuatan), seperti
seorang suami yang menyetubuhi istrinya yang telah
diceraikan melalukhuluk

2) Syubhat fi al-mahalkeraguan pada tempat) yang disebut
juga dengarsyubhat al-malikseperti menyetubuhi istri
yang telah ditalak tiga kali dengan lafatilzayah (kata
kiasan talak).

3) Syubhat fi al-fa’il(keraguan pada pihak pelaku), seperti
laki-laki yang menyetubuhi seorang wanita yang buka
istrinya dan berada dikamar tidurnya. Pada saat itu
keadanya gelap sehingga laki-laki tersebut tidak
mengetahui bahwa wanita yang disetubuhinya bukan
istrinya. Dalam ketiga bentuk hubungan seksual yang
syubhat tersebut tidak dapat dikenai hukuman zina
yakni had

4. Pelaku mengetahui bahwa perbuatan zina itu dihaaamk
dan adanya kesengajaan niat yang melawan hukum.

Unsur yang ke empat dajarimah zina adalah
adanya niat dari pelaku yang melawan hukum. Unsur i
terpenuhi apabila sebelum pelaku melakukan perskar)
pelaku sudah tahu bahwa wanita yang disetubuhidgtala

wanita yang diharamkan baginya. Dengan demikiaabiégp

% Abdul Aziz Dahlan Etal (Ed.)lot, Cit
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seseorang melakukan perbuatan dengan sengaja,tigdp
tahu bahwa perbuatan yang dilakukanya haram medk& ti
dikenai had Contohnya seperti seseorang yang menikah
dengan seorang wanita yang sebenarnya sudah meanpuny
suami tapi dirahasiakan kepadanya, maka apabijadier
persetubuhan setelah dilaksanakanya perkawinaebtérs
maka suami tidak dikenai pertanggungjawaban (tenjut
selama benar-benar tidak tahu bahwa wanita yargadhin
tersebut masih dalam suatu ikatan perkawinan dengan

suaminya yang terdahufd.

3. Pembuktian untuk Jarimah Zina
Pelaku jarimah zina dapat dikenai hukumbad apabila
perbuatanya telah dapat dibuktikan. Untigkimah zina ada tiga
macam cara pembuktian, yaitu:
1. Dengan Saksi
2. Dengan Pengakuan
3. DenganQarinah
a) Pembuktian dengan Saksi
Para ulama telah sepakat bahjgamah zina tidak bisa
dibuktikan kecuali dengan empat orang saksi. Apakasi itu

kurang dari empat maka persaksian tersebut tidpltdditerima.

27 Ahmad Wardi MuslichQp,. Cit him. 25.
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Hal ini apabila pembuktianya itu hanya berupa saksnata-mata
dan tidak ada bukti yang laffi Dasarnya adalah sebagai berikut:

a. Surat An-Nisaa’ ayat 15.

LIS LK J6) BEAO A wa -0
JIRSR-N ‘064 QORI AN S
AL * Lo BOTNOG
BHXOCONNE €T O®Re G40

COR=> <= 700 OIIRbOMEHOR
§ REAeo B I2STCGRQHY

(DRG0 GETies BX-OCOZF LR *
7 #OR0 0 LAROEIT W3- @R
20RO W - O Vo HAGLI4= 63
OIT€00= + /a5 *mADNMe® O]
A XIONZAIR
Artinya: "Dan (terhadap) para wanita yang mengerjakan
perbuatan keji, hendaklah ada empat orang saksi
diantara kamu (yang menyaksikannya). kemudian
apabila mereka telah memberi persaksian, maka
kurunglah mereka (wanita-wanita itu) dalammah
sampai mereka menemui ajalnya, atau sampai Allah
memberi jalan lain kepadanyd@S. An-Nisa”
15).29

b. Surat An-Nur ayat 4

¢S OREIO ¢ *xCNAA Lo S-00
e 220 06 OO/ OD+COM W I
N.OR=D> ¢<HITOOIRNH B> =560

.75 ROO&S *
SHDLOCORAL W o oo

@0 CObaokHTY ¢xvQ0COSO0R
F2 €00~ BO0DHE D &
9 00e=0l COROO&LH*
N Yo Rea@ &% OewiONLle0

. 48A>0/900KIHAN W

%% |bid , him. 41.
% Yayasan Penyelenggara Penterjemah Al-Qur’an, {i&&bi Ash-ShiddieqyQp. Cit
him. 543.
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Artinya: “Dan orang-orang yang menuduh wanita-wanita
yang baik-baik (berbuat zina) dan mereka tidak
mendatangkan empat orang saksi, Maka deralah
mereka (yang menuduh itu) delapan puluh kali dera,
dan janganlah kamu terima kesaksian mereka buat
selama-lamanya. dan mereka Itulah orang-orang
yang fasik”.(QS. An-Nuur: 4)°

c. Surat An-Nur ayat 13

NOVONEHOR m N gV il e A0 AW

NOAD =IO R<=
A2 ORI e ¢ 7./ 3-NOO&> *
B30 =40

0.2, 3-RNOO&@ * Wwa o N
* FLorde BHOCGYUR aOR &% O@iONseo
.48 A€EHEFOOEY e I REDL

Artinya: “Mengapa mereka (yang menuduh itu) tidak
mendatangkan empat orang saksi atas berita bohong
itu? Olah karena mereka tidak mendatangkan saksi-
saksi Maka mereka Itulah pada sisi Allah orang-
orang yang dusta (QS. An-Nuur: 13)*

d. Hadist Nabi SAW yang artiny®ari Annas bin Malik RA. la
berkata: Li'an pertama yang terjadi dalam Islamahl Syarik
Ibnu Salma dituduh oleh hilal bi Umayah berzina gkm
istrinya. Maka Nabi bersabda kepada Hilal: “Ajukal saksi.
Apabila tidak maka engkau dikenakan hukuman.idddist
ini dikeluarkan oleh Abu Ya'la dan perawinya dapat
dipercaya)*

Dalam hal ini tidak semua orang bisa menjadi saksi.
Mereka yang diterima sebagai saksi adalah oramggoyang telah
memenuhi syarat-syarat yang telah ditentukan, dda pula
persyaratan yang umum dan khusus untuk persaksaamd

jarimah zina yakni:

%0 bid, him. 543.
*bid, him. 544.
32 Ahmad Wardi MuslichQp. Cit, him. 42.
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Untuk dapat diterimanya persaksian, seseorang harus
memenuhi syarat-syarat umum yang berlaku untuk aejanis
persaksian dalam setiap jarimah, syarat-syaraelet adalah
sebagai berikut:

1) Baligh (dewasa)
2) Berakal

3) Kuat ingatan

4) Dapat berbicara
5) Dapat melihat
6) Adil

7) Islant®

Disamping syarat-syarat umum yang telah disebutkan
atas, untuk persaksigarimah zina harus memenuhi syarat-syarat
khusus juga, syarat-syarat khusus itu yakni:

1) Laki-laki
Jumhur fugoha berpendapat bahwa saksi untuk
jarimah zina disyaratkan harus laki-laki semua.
2) Al-Islahah
Imam Abu Hanifah mensyaratkan bahwa saksi untuk
jarimah zina harus asli, yaitu mereka harus menyaksikan
langsung dengan kepala sendiri peristiwa tersétaltini juga

merupakan pendapat Imam Ahmad dan Syi'ah Zaidiyah,

33 |bid. him. 43-48.
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alasanya adalah persaksian tersebut mengandyoghat
(keraguanf* sebab apabila terdapayubhatdalam jarimah
hadmaka hukumahad bisa gugufr®
3) Peristiwa zina belum kadaluarsa
Imam Abu Hanifah mensyaratkan untuk dapat
diterimanya persaksian, maka peristiwva zina harakinb
daluarsa tanpadzur (alasan), akan tetapi kalau karamdzur
yang dapat dibenarkan, seperti sedikitnya sakesakjantara
tempat tinggal saksi dan tempat persidangan jaulkama
persaksian tetap diterima, alasan tidak diterimgreraaksian
yang telah lewat waktu adalah bahwa seorang saksg y
melihat peristiwa perzinahan boleh memilih antara
melaksanakan persaksian karena Allah SWT atau magnut
peristiwa yang disaksikanya tersebut.
4) Persaksian harus dalam satu majlis
Imam Malik, Imam Abu Hanifah dan Imam Ahmad
mensyaratkan agar persaksian dikemukakan dalam satu
majelsis persidangan.

5) Saksi minimal empat orang

% Mazhab Syafii mengklasifikasikan keraguan kedaltiga katagori: (1) keraguan
berkaitan dengan tempat; (2) keraguan yang diselmalkeh pelakunya; (3) keraguan formal
(muncul karena tidak sepakatnya para fuqoha' ustidtu masalah). Sementara mazhab Hanafi
mengklasifikasikan keraguan ini kedalam: (1) keeagyang emlekat dalam perbuataaan itu; (2)
keraguan yang melekat pada tempatnya; (3) keragang melekat dalam perjanjianya. Topo
SantosoMembumikan Humum Pidana Isladakarta: Gema Insani Press, 2003, him. 16.

% Ahmad Wardi MuslichQp. Cit.,hlm. 50.
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Jarimah zina ada kaitanya dengan nama baik
seseorang. Oleh karena itu, maka apabila pembuyktian
menggunakan saksi, minimal harus empat orang. Agpabksi
tersebut kurang dari empat orang maka menurut Iidairk,
Imam Abu Hanifah Syi'ah Zaidiah dan pendapaijih dari
mazhab Syafii dan Hambali, persasksian tersebdakti
diterima dan mereka juga dikenakead sebagai penudufi.

Dalam Islam, kehormatan merupakan satu hak yang
harus dilindungi. Oleh sebab itu, tuduhan zina yaidgk
terbukti dianggap sangat berbahaya dalam masyafa&itm
hukum pidana Islam, menuduh orang tapi tidak teibuk
disebut dengan Qadzaj, perbuatargadzaf masuk katagori
tindak pidanahad yang diancam denga hukuman berat, yaitu
80 kali dera. Hal ini didasarkan pada Al-Qur'an &ukn-Nur
ayat 4, yang sudah penulis kemukakan di3tas.

b) Pembuktian dengan Pengakuan
Zina dapat dibuktikan dengan pengakuan, menurutmima
Syalfi'i dan Imam Maliki, bila pelakunya dewasa dasrakal dan
mengakui telah berbuat zina maka hukuman harusuldian. Abu
Hanifah, Imam Ahmad dan Syi'ah Imamiah berpenddyaditwa

hukuman tidak dijatuhkan, kecuali pengakuan peldiwang-

% Ibid. him. 52.
37 Topo Santosdp. Cit. him. 26.
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ulang sebanyak empat k&fiAkan tetapi Imam Maliki dan Imam
Safi'i berpendapat bahwa pengakuan ini cukup deisgiali saja
tanpa diulang-ulang dengan alasan bahwa pengakizdahasuatu
pemberitahuan, dan pemberitahuan tidak akan beafardbngan
cara berulang-ulang.

Dalam hal ini pengakuan juga harus terperinci dan
menjelaskan hakikat suatu peristiwa zina, sehirgdandar dari
syubhat Pengakuan juga harus dilakukan oleh orang yahgtse
akalnya, tidak sedang meminum minuman keras, tiifzdksa dan
mempunyai pilihan (kebebasar.

c) Pembuktian dengan Qorinah

Qorinah atau tanda yang dianggap sebagi alat pembuktian
dalam jarimah zina adalah timbulnya suatu kehamilan pada
seorang wanita yang tidak bersuami atau tidak aliket
suaminya. Dasar penggunagorinah sebagi alat bukti untuk
jarimah zina adalah ucapan Sahabat Nabi dan perbuataaj@mD
salah satu pidatonya Sayidina Umar berkata:

“Dan sesungguhnya rajam wajib dilaksanakan berdaaar
kitabullah atas orang yang berzina, baik laki-laktau
perempuan apabila ia muhshan, jika terdapat ketgean
(saksi) atau terjadi kehamilan, atau ada pengakuan
(Muttafaq alaih).

Apa yang dikemukakan diatas adalah ucapan Sahabat,

tetapi karena tidak ada yang menentangnya, makanhakpat

%% Ibid, him. 24.
39 Ahmad Wardi MuslichQp. Cit.,him. 54.
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disebut ijma’. Sebenarnya kehamilan semata-mata arbuk
merupakan qorinah yang pasti atas perbuatan zina, karena
mungkin saja kehamilan tersebut terjadi akibat peskn yang
mana perbuatan tersebut terjadi karena paksaamggghiidak ada
hukuman had bagi seseorang wanita yang dipaksa untuk

bersetubul®

4. Hukuman atau Sanksi Pidana bagi Pelaku Jarimah Zina
Hukuman zina sudah ditetapkan sebagai tindak picaijek
tahun ketiga hijriyah, akan tetapi pada masa itnefspan tersebut
belum menjadi undang-undang. Sehingga pada masanidumasih
bersifat sebagai kejahatan keluarga atau kejatmtesa. Oleh karena
itu dari pihak keluargalah yang menghukumffy&dal ini diterangkan

oleh firman Allah SWT dalam Surat An-Nisaa’ ayatddh 16 sebagai

berikut:
&V 0840 BEOO A wa S—90
JEIRSR-N ‘O0¢ 4 QORI AM W@ S
AL * Lo BOTNOG
BHXOCONNE €T O®Re "G40
COR=> ¢<=J00L OIIROMEHOR
BXOCOB &SRR QR0 B A2>TCQAY
(7 AN =D LOAAEGNONETfeo
% #BRAO N 2ARO €N Wa S
2RO we S L« JIRSAISGENCL Ju T 1=g 16)
OIN€00= +0F nAD2NVe® OO
AXIONEIA®

% Ibid. him. 56.

41 Abul A'la Almaududi, Tafsir Surat An-nuyrJakarta: Gema Insani Press, 1992, him. 47.



42

Artinya: "Dan (terhadap) para wanita yang mengerjakan pertaum
keji, hendaklah ada empat orang saksi diantara kdyaung
menyaksikannya). kemudian apabila mereka telah remb
persaksian, maka kurunglah mereka (wanita-wanita) it
dalamrumah sampai mereka menemui ajalnya, atau sampai
Allah memberi jalan lain kepadanydQS. An-Nisaa’: 15).

AV EO G0N, 540 P tAA Lo @0
MR B o RNODLODOo $*eo FZSICGRE
srANemd GOl e0 G @ LAG
LorNOE Vo edR  BHU>IDPHOEROfeo
A e $dlaB ALad OHRO
. arHO0N.0"0
Artinya: “Dan terhadap dua orang yang melakukan perbuatajn die
antara kamu, maka berilah hukuman kepada keduanya,
kemudian jika keduanya bertaubdan memperbaiki diri,
Maka biarkanlah mereka. Sesungguhnya Allah Maha

Penfzrima taubat lagi Maha PenyayandQS. An-Nisaa’ :
16).

Dari ayat diatas dapat diketahui bahwa hukuman maaih
sementara dan megisyaratkan akan tiba hukum zing hih pasti
dan tetap. Dua setengah tahun kemudian turunlahpaga Surat An-
Nur yang menghukumi zina secara tetap dan sebagiepgpurna
Surat An-Nisa, maka sejak inilah zina ditetapkealpag)i tindak pidana
yang mana pelakunya harus ditindak oleh kepoligizam pengadilan,
dengan demikian penetapan zina dan hukumanya amdAal-Qur'an
adalah sebagai tindak pidana yang ditetapkan sebartahap?®
Wahyu yang ketiga yang kemudian menjadi pedomamdahenjatuhi

hukuman bagi pelaku zina yakni:

2 Yayasan Penyelenggara Penterjemah Al-Qur'an, (Hikbi Ash-Shiddieqy)Op. Cit
him. 118.
43 Abul A'la Almaududi,Lot. Cit.
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Artinya: “Perempuan yang berzina dan laki-laki yang berzinzaka

deralah tiap-tiap seorang dari keduanya seratus kigra,

dan janganlah belas kasihan kepada keduanya mehcega

kamu untuk (menjalankan) Agama Allah, jika kamurban

kepada Allah, dan hari akhirat, dan hendaklah

(pelaksanaan) hukuman mereka disaksikan oleh sekkamp

orang-orang yang beriman’{QS. An-Nur : 2 )*

Dalam penentuan hukuman, hukum pidana Islam merkbada
pelaku perzinahan menjadi dua macam, tergantun@ p&addaan
pelakunya, apakah belum menikaghdir muhshaj atau sudah
menikah (huhshain
1. Zina Ghair Muhshan

Zina ghair muhsharadalah zina yang dilakukan oleh laki-
laki atau perempuan yang belum menikah. Hukumaunkupélaku
zina ghair muhshamda dua macam, yakni: dera seratus kali, dan
pengasingan selama satu tahun, untuk lebih jelaskga penulis

paparkan dibawah ini:

a. Hukuman Dera seratus kali.

4 vYayasan Penyelenggara Penterjemah Al-Qur'an, (filsbi Ash-Shiddieqy)Op. Cit
him. 543.
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Hukuman dera merupakan hukuman cambuk yang
jumlahnya seratus kali yang diberikan kepada pelaiua
yang belum menikah. Hal ini didasarkan pada firnAdiah

SWT dalam Surat An-Nur ayat 2 yakni:

2> 0@ 0N 00 wa

7 SVESEN M| 3 RICSRRIy. A |
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Artinya: “Perempuan yang berzina dan laki-laki yang
berzina, maka deralah tiap-tiap seorang dari
keduanya seratus dali derdQS. An-Nur: 2)°

Hukumanderatermasuk hukumahad yaitu hukuman
yang sudah ditentukan oleh syara’. Oleh karenahakim
tidak boleh mengurangi, menambah, menunda pela&sgaa
atau menggantinya dengan hukuman yang &in.

b. Hukuman Pengasingan

Hukuman kedua untuk pelaku zirghair muhshan
adalah pengasingan selama satu tahun, hukuman ini
didasarkan pada hadist Nabi SWT yang diriwayatkbeh o
Muslim, Abu Dawud dan Turmudzi yang artinya:

Dari Ubadah bin Samit ia berkata: Rasulullah SAW
bersabda: “Terimalah  dariku! Terimalah dariku,
Sesungguhnya Allah SWT telah memberikan jalan kelua

bagi mereka (pezina), jejaka dengan gadis hukumanya
seratus kali dera dan pengasingan selama satu tahun

> Depag RIAI-Qur'an dan Terjemahany&emarang: Toha Putra, 1989, him. 118.
4 Ahmad Wardi Muslich,Pengantar dan Asas Hukum Pidan Isladakarta: Sinar
Grafika, 2006, him. 145.
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Sedangkan duda dan janda hukumanya seratus katdi akan
rajam”. (HR. Muslim, Abu Dawud dan TurmudZi).

Dalam hukum Islam pengasingan merupakan jalan
pintas dalam membersihkan masyarakat dari dunanadran.
Pengasingan bertujuan untuk mengalihkan manusididak
pidana sempurna dan untuk menumbuhkan rasa keogawlon
hati agar senantiasa taat pada perintah Allah Sveém d
Rasulnya SAW yang merupakan dasar tujuan iman dalam
Islam®

Hukuman pengasingan ini setatusnya masih
diperselisihkan oleh para Fugoha. Imam Abu Hanidkm
murid-muridnya memandang hukuman pengasingan sebagi
hukumanta’zir bukan had, alasanya karenhadist tersebut
merupakan hadist ahad Sedangkan jumhur Ulama
memandangnya sebagai hukumahad yang harus
dilaksanakan oleh hakiffi.

2. Hukuman Bagi Pezina Muhshon
Zina muhsharadalah zina yang dilakukan oleh orang laki-
laki dan perempuan yang sudah menikah (masih bAressuami).
Hukuman untuk pelaku zinmuhshamada dua macam yaitdera
seratus kali damjam.

1) Deraseratus kali

4" Imam Muslim,Shahih MuslimSemarang: Usaha Keluarga, tt, him. 48.
8 Abul A’la Almaududi,Op. Cit,him. 44.
49 Taufik RahmanHadist-hadist HukumBandung: Pustaka Setia, 2000, him. 157.
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Hukuman dera seratus kali adalah hukuman dengan
cara dijilid seratus kali. Dasar dari hukuman ierdapat
didalam firman Allah SWT Surat An-Nur ayat 2 dardisa
Nabi SAW sebagai berikut:

* Al-Quran Surat An-Nur ayat 2.
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Artinya: “Perempuan yang berzina dan laki-laki yang
berzina, maka deralah tiap-tiap seorang dari
keduanya seratus dali deréQS. An-Nur: 2)°

* Hadist Nabi SAW

Diriwayatkan oleh Muslim, Abu Dawud dan
Turmudzi yang artinya:Dari Ubadah bin Samit ia
berkata: Rasulullah bersabda: “Terimalah dariku!
Terimalah dariku, Sesungguhnya Allah SWT telah
memberikan jalan keluar bagi mereka (pezina), j@jak
dengan gadis hukumanya seratus kali dera dan
pengasingan selama satu tahun. Sedangkan duda dan
janda hukumanya seratus kali dera dan rajanHR.
Muslim, Abu Dawud dan Turmudzi}.

2) Rajam
Hukumanrajam adalah suatu hukuman dengan cara
dilempari batu sampai mati. Dasar dari hukumaam tidak
dijumpai didalam Al-Qur'an tetapi dapat kita ketaelalui
hadist Nabi SAW. Hal ini telah ditetapkan bukan yaan

dengan sabda-sabdanya Rasulullah SAW ysimghih akan

* Depag RILot, Cit.
®1 Imam Muslim,Lot, Cit.



a7

tetapi dengan amalan dan praktek Rasulallah SAWisen
ketika beliau dihadapkan kepadanya seorang laki-tkin
perempuamuhshoryang berzina dan Pada saat itu Rasulullah
SAW menghukuminya dengamerajam Hal ini juga
disepakati juga oleh para Sahabat, Tabiin, Ulama mpara
Fugoha? Kecuali oleh golongan Khawarij dan Azarigah yang
menganggap bahwa hukuman bagi pelaku zgtaoir
muhshanmaupunmuhshanadalah hukuman dera seratus kali
saja yang berdasarkan firman Allah pada Surat Andyat 2
seperti disebutkan diatas, hal ini disebabkan learkaum
Khawarij tidak mau menerima hadist kecuali hadiang
mutawatir.

Hadist Nabi SAW yang menjadi dasar untuk penetapan
rajam sebagai hukuman bagi pezinauhshanadalah hadist
yang diriwayatkan oleh Imam Ahmad yang berbunyi:

» “Dari Jabir Ibnu Samurah bahwa Rosulullah SAW.
Melaksanakan hukuman rajam terhadap Ma'iz Ibnu
Malik, dan tidak disebut tentang hukuman jilid @er
(HR. Imam Ahmad)®?

* Hadist yang diriwayatkan oleh Muslim, Abu Dawud
dan Turmudzi yang artinydari Ubadah bin Samit ia
berkata: Rasulullah SAW bersabda: “Terimalah
dariku! Terimalah dariku, Sesungguhnya Allah SWT
telah memberikan jalan keluar bagi mereka (pezina),

jejaka dengan gadis hukumanya seratus kali dera dan
pengasingan selama satu tahun. Sedangkan duda dan

2 Abul A'la Almaududj Op, Cit him. 49.
3 Ahmad Wardi MuslichQp, Cit.him. 34.
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janda hukumanya seratus kali dera dan rajantiR.
Muslim, Abu Dawud dan Turmudzi.

Para ulama berbeda pendapat mengenai status
hukuman jilid (dera) pada zinanuhshan, yakni apakah
dilaksanakan bersama-sama denga hukurajgm atau tidak
dilaksanakan dan dicukupkan dengan rajam saja?kUelih
jelasnya akan penulis kemukakan dibawah ini.

Menurut Imam Al-Hasan, Ishak, Ibnu Mudzir,
golongan Zhahiriyah, Syi'ah Zaidiyah dan satu riatagari
Imam Ahmad, hukuman jilid seratus kali tetap dikkakna
disamping hukuman rajam. Alasanya adalah sebagikiub:

* Al-Quran Surat An-Nur ayat 2 yang menjelaskan
hukuman pengasingan bagi yang belum berkeluarga dan
hadist Nabi SAW yang menjelaskan hukunrajam bagi
pezina yang sudah berkeluarga ataul{shain

* Syaidina Ali pernah melaksankan penggabungan antara
hukuman jilid danrajam ketika menijilid Syurahah pada
hari kamis dan menjilidnya pada hari Jum’at danabel
berkata: “Saya menijilidnya berdasarkan Kitabulladm d
merajanmya berdasarkan Rasulullah SAW.

Menurut Imam Syafii, Imam Malik, Imam Abu

Hanifah dan satu riwayat dari Imam Ahmad, hukumatuki

** Imam Muslim,Lot,Cit.
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zina muhshancukup dengarrajam saja dan tidak digabung

dengan jilid alasanya adalah sebagai berikut:

* Hadist Nabi SAW yang diriwayatkan oleh Imam Ahmad
dari Jabir Ibnu Samurah.

* Rasulullah SAW melaksanakan hukumapam atas diri
Ghamidiah dan dua orang Yahudi, dan tidak ada mvay
bahwa Rasulullah SAW juga merajamnya.

* Alasan yang ketiga adalah alasan yang ditinjau rdakina
(arti dan tujuan hukuman). Menurut kaidah yang umum
hukuman yang lebih ringan terserap oleh hukumarg yan

lebih berat®

5. Hal-Hal yang Dapat Menggugurkan Hukuman Zina
Hukumanhad zina tidak bisa dilaksanakan atau gugur karena
hal-hal sebagai berikut:

2) Pelaku mencabut pengakuanya apabila zina dibukilargan
pengakuan.

3) Para saksi mencabut persaksianya sebelum hukuman
dilaksanakan.

4) Pengingkaran oleh salah seorang pelaku zina atanwgake
sudah menikah apabila zina dibuktikan dengan peragakalah

seorang dari keduanya, pendapat ini dikemukakah ream

5 Ahmad Wardi MuslichQp, Cit.him. 35.
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Abu Hanifah akan tetapi menurut jumhur Ulama pegkgman
tersebut tidak menyebabkan gugurnya hukuman keapabila
ada petunjuk bukti bahwa kedua pelaku zina itu lsudanikah
(suami istri).

5) Hilangnya kecakapan para saksi sebelum pelaksdandgamman
dan setelah adanya putusan hakim, pendapat inmdikakan
oleh mazhab Hanafi, akan tetapi mazhab-mazhab isnga
tidak menyetujui.

6) Meninggalnya saksi sebelum hukuman rajam dilaksamak
Pendapat ini merupakan pendapat Imam Hanafi sajak
menurut mazhab yang lainya.

7) Dilaksanakan perkawinan antara pelaku zina tersemmdapat
ini dikemukakan oleh Imam Abu Yusuf murid Imam Abu
Hanifah, akan tetapi menurut Fugoha yang lain peirkan
setelah terjadinya perbuatan zina tidak mengguguhkg&uman

had, karena hal itu bukan merupaksyubhart®

°¢ |bid, him. 59.



